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PERGESERAN PUSAT KEGIATAN UPACARA
DI SITUS MEGALITIK PUNCAK GUNUNG LAWU

Priyatno Hadi Sulistyarto
(Balai Arkeologi Yogyakarta)

A. Pendahuluan

Situs Puncak Gunung Lawu belum lama dikenal di lingkungan para peneliti arkeologi,
bahkan situs ini belum pernah disinggung-singgung sebagai peninggalan purbakala.
Hal ini barangkali disebabkan oleh lokasi keberadaannya yang sangat sulit dijangkau.
Padahal apabila dilihat dari potensi data arkeologi, situs ini memiliki kontribusi yang

besar bagi studi megalitik di Indonesia.

Keberadaan tinggalan arkeologi di situs Gunung Lawu diketahui pertamakali
berdasarkan laporan F. Junghun dalam majalah JAVA No. II tahun 1853. Laporan
tersebut menguraikan bahwa tinggalan arkeologis di kawasan Gunung Lawu berupa
bangunan berundak. Lokasi penemuannya berada di tiga tempat, yaitu di puncak Argo
Tiling, Argo Blungkah, dan Argo Dumilah.

Tulisan lain yang menguraikan mengenai tinggalan arkeologis di kawasan Gunung
Lawu terdapat pada buku terbitan Balai Pustaka pada tahun 1936 yang berjudul
Tjarios Redi Lawoe. Buku karangan M. Hardjodisastro tersebut memuat tentang
cerita-cerita rakyat yang berkaitan erat dengan tinggalan bangunan-bangunan batu di
Puncak Gunung Lawu.

Kegiatan penelitian arkeologis di puncak Gunung Lawu pertamakali dilakukan oleh
Himpunan Mahasiswa Arkeologi Universitas Gadjah Mada pada tahun 1986 dan
1987. Kegiatan penelitian pada tahun 1986 berupa survei yaitu bertujuan menguji
kebenaran laporan F. Junghun. Dalam survei tersebut berhasil ditemukan delapan
buah bangunan berundak dan beberapa temuan lepas lainnya. Survei pada tahun 1987
berhasil menemukan dua buah bangunan berundak yang lain, sehingga jumlah
bangunan berundak secara keseluruhan sebanyak sepuluh buah. Selain itu
diinformasikan bahwa bangunan-bangunan berundak tersebut merupakan unsur-unsur
budaya megalitik yang sampai saat ini masih digunakan sebagai tempat pemujaan
oleh masyarakat di sekitar Gunung Lawu (living megalithic monuments). Upacara
pemujaan yang paling besar dilaksanakan pada malam menjelang tanggal 1 Suro (1
Muharram) (Marsis, 1987: 13).

Berkala Arkeologi Th. XIX (1) 89






















































	frontpage_backissues.pdf
	Pergeseran Pusat Kegiatan Upacara Di Situs Megalitik Puncak Gunung Lawu
	Priyatno Hadi Sulistyarto
	Keywords: mountain, shift, changes, culture, tradition, megalithic
	How to Cite:




